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techniques. The findings show that the implementation of GLS at SD
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that the implementation of GLS and deep learning must be conducted
consistently and sustainably to strengthen elementary students’
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi membaca merupakan kemampuan mendasar dan perlu
dipunya setiap siswa sekolah dasar untuk berkembang dalam proses pembelajaran.
Literasi membaca bukan hanya terdiri dari kemampuan teknis membaca, tetapi juga
kemampuan memahami, menafsirkan, mengevaluasi, dan merefleksikan isi
berbagai jenis teks. UNESCO (2023) menegaskan bahwa literasi abad ke-21
menuntut keterampilan membaca kritis dan kemampuan menghubungkan bacaan
dengan konteks sosial, budaya, maupun teknologi. Dengan demikian, literasi
membaca menjadi fondasi utama bagi siswa dalam mengakses pengetahuan di
semua bidang studi dan kehidupan sehari-hari. Meskipun literasi termasuk
kompetensi fundamental, berbagai hasil asesmen menunjukkan kemampuan literasi
membaca siswa sekolah dasar di Indonesia masih perlu ditingkatkan. Hasil PISA
2022 menunjukkan skor literasi membaca siswa Indonesia menurun menjadi 359
poin, turun 12 poin dari skor 371 pada tahun 2018 dan terpaut 117 poin dari rata
rata OECD yang mencapai 476 poin, dengan banyak siswa kesulitan memahami
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gagasan pokok, menarik inferensi, dan menganalisis struktur teks. Data Asesmen
Nasional (AKM) 2023 juga menunjukkan sebagian besar siswa berada pada
kategori “Perlu Intervensi”, yang menandakan perlunya pendekatan pembelajaran
yang lebih efektif dan sistematis.

Salah satu intervensi strategis pemerintah adalah Gerakan Literasi Sekolah
(GLS). Sejak diluncurkan pada 2016, GLS bertujuan membangun budaya literasi
berkelanjutan melalui tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran literasi
yang melibatkan seluruh warga sekolah. Kemendikbudristek (2022) menekankan
bahwa GLS harus mencerminkan lingkungan sekolah ramah literasi, menyediakan
sumber baca variatif, dan mendorong partisipasi aktif siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan GLS sangat dipengaruhi oleh integrasi kegiatan
literasi dengan pembelajaran di kelas. GLS yang hanya fokus pada pembiasaan
membaca 15 menit tanpa penguatan pedagogis terbukti kurang efektif menaikkan
pemahaman membaca. Setyaningsih et al. (2022) menekankan perlunya strategi
berbasis teks, aktivitas berpikir kritis, dan refleksi literasi agar siswa memahami isi
bacaan secara mendalam.

Paradigma pendidikan global menekankan pentingnya pembelajaran
mendalam (deep learning) yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif.
Pembelajaran mendalam menekankan pemahaman konseptual, keterampilan
berpikir tingkat tinggi, serta kemampuan menghubungkan pengetahuan lama dan
baru dalam konteks bermakna. Fullan & Quinn (2020) menyatakan bahwa
pembelajaran mendalam menekankan kreativitas, komunikasi, kolaborasi, berpikir
kritis, karakter, dan kewargaan kompetensi yang relevan dengan literasi membaca
abad ke-21. Liu & Huang (2021) menambahkan bahwa pembelajaran mendalam
membuat siswa aktif menganalisis teks, menemukan hubungan antar gagasan, dan
mengembangkan interpretasi terhadap makna tersirat. Meyer, Turner & Witte
(2022) menunjukkan bahwa keterlibatan kognitif dan emosional siswa menaikkan
pemahaman membaca secara signifikan.

Penerapan GLS dan pembelajaran mendalam menjadi strategi penting di
sekolah dasar. GLS membangun budaya literasi dan membiasakan siswa membaca,
sementara pembelajaran mendalam mendorong mereka mengonstruksi makna
secara aktif. Fatimah (2022) menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran mendalam menunjukkan peningkatan signifikan dalam memahami
teks dan menyampaikan argumen dibandingkan yang hanya mengikuti kegiatan
literasi dasar. Guru berperan penting dalam membimbing siswa, menggunakan
strategi seperti inquiry-based learning, problem-based learning, dan text-based
analysis untuk menaikkan pemahaman kritis (Rahmawati & Sudrajat, 2023).
Perkembangan teknologi juga mendukung integrasi ini. Platform literasi digital
seperti Rumah Belajar, Merdeka Mengajar, dan sumber belajar multimodal
memungkinkan siswa mengakses teks yang beragam dan menarik, sehingga
pembelajaran mendalam lebih mudah tercapai (Chen & Chiu, 2023). Tantangan
tetap ada, seperti keterbatasan kompetensi guru, fasilitas sekolah, dan sumber
bacaan yang variatif, sehingga implementasi GLS memerlukan dukungan
ekosistem sekolah yang kolaboratif (Wijayanti & Rachmawati, 2021).

Penelitian terbaru menunjukkan hubungan signifikan antara GLS dan
pembelajaran mendalam terhadap peningkatan literasi membaca. Manurung (2021)
menemukan siswa yang mengikuti GLS dengan pembelajaran berbasis analisis teks
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menaikkan skor pemahaman hingga 30% lebih tinggi dibandingkan siswa yang
hanya membaca rutin. Yuliana et al. (2023) menegaskan bahwa pembelajaran
mendalam memperkuat dampak GLS karena melatih siswa menghubungkan
gagasan, mengevaluasi argumen, dan menyampaikan informasi dengan bahasa
mereka sendiri.

Dengan demikian integrasi antara GLS dan pembelajaran mendalam menjadi
salah satu upaya pendukung yang memiiki strategi dan yang efektif dan relevan
dalma menaikkan kemampuan literasi membaca peserta didik. Penelitian ini
bertujuan memahami bagaimana implementasi Gerakan Literasi Sekolah dan
pembelajaran mendalam menjadi upaya yang mendukung peningkatan kemampuan
literasi membaca peserta didik di SD Negeri 61 Manado. Gerakan Literasi Sekolah
berfungsi menciptakan fondasi budaya literasi, sedangkan pembelajaran mendalam
mendorong siswa melakukan analisis, evaluasi, dan konstruksi makna secara kritis
sehingga mereka bukan hanya membaca secara teknis, tetapi mampu memahami
bacaan secara konseptual dan analitis.

METODE PENELITIAN

Studi ini memakai metode deskriptif kualitatif guna menggambarkan
secara menyeluruh bagaimana Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan pembelajaran
mendalam diimplementasikan di Sekolah Dasar, serta bagaimana kedua pendekatan
tersebut berkontribusi terhadap kemampuan literasi membaca siswa. Pendekatan
deskriptif kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memberikan pemaparan
rinci mengenai fenomena nyata sebagaimana adanya. Menurut Juita & Maryam
(2025), penelitian ini bertujuan untuk memahami makna, pengalaman, atau
fenomena dari sudut pandang individu atau kelompok. Fokusnya adalah menggali
pemahaman mendalam tentang situasi tertentu tanpa berusaha membuat
generalisasi luas. Pendekatan ini sangat relevan untuk menjelaskan praktik literasi
dan strategi pembelajaran yang berlangsung dalam konteks sekolah dasar. Studi
dilangsungkan di SD Negeri 61 Manado, dengan subjek penelitian meliputi guru
kelas, peserta didik, dan kepala sekolah.

Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara serta dokumentasi.
Observasi dilakukan pada kegiatan GLS seperti kegiatan membaca 10-15 menit dan
proses pembelajaran di kelas untuk melihat pola keterlibatan siswa, strategi guru,
serta bentuk interaksi siswa dengan berbagai teks. Wawancara semi-terstruktur
dilangsungkan kepada guru kelas, dan beberapa siswa untuk menggali pengalaman,
persepsi, serta kendala pelaksanaan program literasi. Penggunaan wawancara semi-
terstruktur mengikuti rekomendasi Kallio et al. (2021) yang menekankan
fleksibilitas metode ini dalam penelitian pendidikan.

Seluruh data dianalisis secara tematik menggunakan langkah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikembangkan oleh Miles,
Huberman, dan Saldafia (2020). Analisis tematik memungkinkan peneliti
menemukan pola hubungan antara praktik GLS, strategi pembelajaran mendalam,
dan perkembangan literasi membaca siswa. Untuk menjaga keabsahan data,
triangulasi dilakukan dengan membandingkan temuan dari observasi, wawancara,
dan dokumen, sesuai dengan rekomendasi Tracy (2020) mengenai kredibilitas
penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip
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etika, antara lain menjaga kerahasiaan identitas peserta dan pihak sekolah serta
memperoleh izin dari pihak sekolah.

HASIL PENELITIAN

Hasil  observasi menunjukkan bahwa penerapan GLS yang
diimplementasikan dengan pembelajaran mendalam sangat mendukung
kemampuan literasi membaca peserta didik di SD Negeri 61 Manado. Melalui
kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Selama proses pengamatan,
terlihat perubahan positif pada kebiasaan membaca siswa. Guru mencatat pada
awalnya sebagian besar siswa masih menunjukkan minat baca yang rendah, kurang
fokus saat membaca, dan hanya memahami informasi pada tingkat permukaan.
Namun, setelah beberapa minggu pelaksanaan kegiatan literasi yang lebih terarah,
siswa mulai menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam aktivitas membaca.

Kegiatan membaca selama 10-15 menit sebelum belajar menjadi rutinitas
siswa. Mereka mulai memilih buku secara mandiri, mengajukan pertanyaan tentang
isi bacaan, dan lebih bersemangat saat diminta menceritakan kembali bagian yang
mereka pahami. Guru juga melaporkan bahwa siswa tampak lebih percaya diri saat
diminta membaca nyaring maupun berdiskusi dalam kelompok kecil. Perubahan ini
menunjukkan bahwa suasana kelas yang mendukung dan kesempatan membaca
yang konsisten membantu membentuk kebiasaan literasi yang lebih baik.

Dalam pembelajaran mendalam, siswa diajak untuk mengerjakan berbagai
aktivitas yang menuntut pemahaman lebih dari sekadar membaca teks. Mereka
diminta menuliskan ringkasan, membuat catatan pemahaman, serta menggambar
alur atau pesan utama dari cerita yang mereka baca. Aktivitas seperti ini membantu
guru melihat perkembangan siswa secara lebih jelas. Hasilnya, siswa mulai mampu
menjelaskan isi bacaan dengan lebih runtut, mengidentifikasi ide penting, serta
menyampaikan pendapat berdasarkan informasi yang mereka baca.

Terlihat pula bahwa siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas.
Mereka lebih berani menyampaikan pendapat dan saling menanggapi komentar
teman. Saat diberikan teks yang sedikit lebih sulit daripada biasanya, siswa dapat
bekerja sama menemukan bagian-bagian penting dan mendiskusikan maknanya.
Kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan memahami bacaan
secara bertahap.

Peneliti juga mencatat bahwa kegiatan literasi berbasis tugas, seperti
menceritakan kembali cerita atau isi bacaan dengan kata-kata sendiri, memberikan
dampak besar pada perkembangan literasi siswa. Awalnya, mereka hanya mampu
menceritakan satu atau dua kalimat sederhana, tetapi pada minggu-minggu
berikutnya penjelasan mereka lebih panjang, lebih terah, dan lebih fokus pada isi
bacaan. Kegiatan ini membantu siswa belajar memproses informasi dan
menuangkannya kembali secara mandiri.

Selain itu, guru menyampaikan bahwa siswa tampak lebih menikmati proses
membaca setelah pendekatan pembelajaran mendalam diterapkan. Beberapa siswa
yang sebelumnya sering menghindari kegiatan membaca mulai menunjukkan
antusiasme, bahkan meminta tambahan waktu untuk menyelesaikan bacaan. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan motivasi yang positif.

Secara keseluruhan, Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 61 Manado
berjalan konsisten, ketika dipadukan dengan langkah-langkah pembelajaran
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mendalam, mampu menaikkan kemampuan literasi membaca siswa. Peningkatan
terlihat dari aspek minat baca, pemahaman isi bacaan, kemampuan menyampaikan
kembali informasi, serta partisipasi dalam diskusi. Perubahan ini memperlihatkan
bahwa pembiasaan literasi dan aktivitas pembelajaran yang mendorong
pemahaman mendalam bisa jadi strategi efektif dalam menaikkan kemampuan
literasi membaca siswa sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan Gerakan Literasi Sekolah yang
digabung dengan pembelajaran mendalam mampu menaikkan kemampuan literasi
membaca peserta didik di SD Negeri 61 Manado. Kegiatan seperti membaca 10—15
menit sebelum pelajaran dan penyediaan sudut baca membantu membentuk
kebiasaan membaca pada peserta didik. Ketika siswa dibiasakan membaca setiap
hari dan diberikan akses pada berbagai jenis bacaan, tingkat keterlibatan mereka
meningkat dari waktu ke waktu. Hal ini selaras dengan pandangan
Kemdikbudristek (2021) yang menekankan bahwa pembiasaan literasi yang
berkelanjutan dapat menjadi fondasi utama bagi peningkatan kemampuan membaca
pemahaman di jenjang sekolah dasar.

Perubahan perilaku siswa yang terlihat selama penelitian juga memperkuat
pandangan terbaru tentang literasi. Siswa yang awalnya pasif mulai menunjukkan
minat untuk berdiskusi tentang buku yang mereka baca dan mulai mengajukan
pertanyaan-pertanyaan sederhana terkait isi teks. Selain itu keberhasilan GLS
sangat ditentukan oleh konsistensi pelaksanaannya dan dukungan lingkungan
sekolah yang kondusif terhadap aktivitas literasi. Fenomena ini selaras dengan
temuan Pretorius (2020), yang menyatakan bahwa interaksi aktif dengan bacaan,
baik melalui diskusi maupun kegiatan reflektif, memberi dampak langsung pada
pemahaman membaca. Ketika aktivitas GLS dipadukan dengan pendekatan
pembelajaran mendalam, hasilnya terlihat lebih kuat. Dalam pembelajaran
mendalam, siswa bukan hanya membaca permukaan, tetapi diajak untuk
menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman, membuat ringkasan, serta
menyajikan kembali informasi dengan cara mereka sendiri. Pola ini selaras dengan
gagasan Suyanto & Jihad, A (2025), yang menekankan bahwa pembelajaran
mendalam terjadi ketika siswa diberi kesempatan untuk membangun makna melalui
eksplorasi, dan refleksi.

Perkembangan kemampuan siswa dalam membuat ringkasan, menemukan
ide pokok, dan menjelaskan kembali isi bacaan juga menunjukkan pentingnya
strategi pembelajaran yang terarah. Guru dalam hal ini bukan hanya memberikan
waktu membaca, tetapi turut mengarahkan siswa supaya menggunakan strategi
sederhana seperti mencatat kata penting, menandai bagian bacaan, dan
menceritakan kembali dengan struktur yang runtut. Ini selaras dengan penelitian
Nation (2021) yang menegaskan bahwa strategi literasi eksplisit membantu siswa
mengembangkan kemampuan memahami informasi lebih dalam, terutama pada
tahap perkembangan membaca di sekolah dasar. Pengamatan selama proses
penelitian juga menunjukkan perubahan motivasi yang signifikan. Siswa mulai
lebih percaya diri saat membaca nyaring, lebih berani bertanya, dan lebih antusias
untuk menyelesaikan bacaan. Perubahan motivasi ini selaras dengan pandangan
Guthrie dan pembaruan model motivasi membaca tahun 2020-an, yang
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menekankan bahwa lingkungan literasi yang mendukung, kesempatan eksplorasi,
dan tugas bermakna dapat mendorong keterlibatan membaca secara lebih stabil.

Di sisi lain, penelitian ini juga memperlihatkan beberapa tantangan yang
umum terjadi di sekolah dasar. Tidak semua guru terbiasa merancang aktivitas
pembelajaran mendalam, terutama yang menuntut siswa berpikir kritis. Beberapa
guru masih mengandalkan metode tradisional, sehingga integrasi antara GLS dan
pembelajaran mendalam bergantung pada kesiapan guru masing-masing selain itu
juga ada beberapa tantangan tetap yang ditemui, seperti ketersediaan bahan bacaan
yang bervariasi, keterbatasan fasilitas. Seperti ditegaskan oleh Zubaidah (2020),
kualitas pembelajaran mendalam sangat ditentukan oleh kreativitas dan
kemampuan guru dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna, bukan
hanya menyediakan bahan bacaan. Ketersediaan bahan bacaan yang ada juga
menjadi faktor penentu. Sekolah yang memiliki perpustakaan lengkap atau sudut
baca yang aktif tampak lebih berhasil menjalankan GLS secara optimal. Kondisi ini
selaras dengan laporan pendidikan literasi UNESCO (2020) yang menekankan
bahwa fasilitas dan ekosistem sekolah sangat memengaruhi keberhasilan program
literasi.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa integrasi Gerakan
Literasi Sekolah dan pembelajaran mendalam tidak berdiri sendiri, tetapi saling
menguatkan dan juga merupakan strategi yang efektif dalam menaikkan
kemampuan literasi peserta didik. GLS membantu membentuk kebiasaan, memberi
ruang bagi siswa untuk berinteraksi dengan teks, dan menciptakan lingkungan
belajar yang literat. Sementara itu, pembelajaran mendalam memberikan struktur
kognitif yang membuat siswa mampu memahami teks lebih dalam, menganalisis
informasi, dan menghubungkannya dengan pengalaman. Upaya ini memberi
kontribusi besar dalam membentuk peserta didik yang bukan hanya mampu
membaca, tetapi juga memahami, mengevaluasi, dan membangun makna secara
kritis.

Dengan pengimplementasian kedua pendekatan tersebut dan pelaksanaan
yang konsisten, sekolah dapat membangun ekosistem literasi yang lebih
menyeluruh dan optimal. Peserta didik bukan hanya menjadi pembaca yang rajin,
tetapi juga mampu berpikir lebih kritis dan reflektif terhadap apa yang mereka baca.
Selaras dengan arah kebijakan pemerintah dan berbagai penelitian terbaru, integrasi
GLS dan pembelajaran mendalam dapat menjadi strategi efektif untuk menaikkan
kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar dalam konteks pembelajaran
abad ke-21.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) yang konsisten, ketika diintegrasikan dengan pembelajaran mendalam,
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi membaca
peserta didik di SD Negeri 61 Manado. GLS membentuk kebiasaan dan motivasi
membaca, sedangkan pembelajaran mendalam memperkuat pemahaman melalui
analisis teks dan diskusi reflektif. Sinergi kedua pendekatan tersebut menghasilkan
peningkatan pada aspek minat baca, pemahaman isi bacaan, dan partisipasi aktif
siswa. Dengan demikian, integrasi GLS dan pembelajaran mendalam merupakan
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strategi yang efektif, relevan, dan berkelanjutan dalam memperkuat literasi
membaca siswa sekolah dasar.
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